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Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi
gaya kelas IV SDIT Al Qonita melalui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas IV dengan jumlah 21 orang yang terdiri dari 9 siswa yang tuntas dan 12 siswa
yang tidak tuntas pada hasil pretest. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan desain siklus yang dilaksanakan dalam dua siklus, di mana pada setiap siklus ferdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam aktivitas guru dan siswa. Pada siklus I, aktivitas guru tercatat 86% dan
aktivitas siswa mencapai 69,1%, dengan persentase ketuntasan klasikal pada tes pilihan ganda yang masih
belum memenuhi kriteria. Pada siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan, di mana aktivitas guru dan
siswa masing-masing mencapai 92%. Selain itu, ketuntasan klasikal pada siswa meningkat menjadi 85,7%,
dengan 18 dari 21 siswa mencapai ketuntasan. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi
gaya, dan menyarankan agar model ini terus diterapkan dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa dalam
pembelajaran berikutnya.

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Hasil Belajar, Gaya.

Abstract: This study aims to improve student learning outcomes in science subjects of class IV SDIT Al
Qonita force material through the application of guided inquiry learning models. This research was
conducted on grade 1V students with a total of 21 people consisting of 9 students who completed and 12
students who did not complete the pretest. The method used was classroom action research (PTK) with a
cyclical design carried out in two cycles, where each cycle consisted of planning, action implementation,
observation, and reflection. The results showed a significant increase in teacher and student activities. In
cycle I, teacher activity recorded 86% and student activity reached 87%, with the percentage of classical
completeness on multiple choice tests still not meeting the criteria. In cycle 11, there was a significant
increase, where teacher and student activities each reached 92%. In addition, classical completeness on
story problems increased to 85.7%, with 18 out of 21 students achieving completeness. These results show
that the application of the guided inquiry learning model can improve student learning outcomes in science
subjects on force material, and suggest that this model continues to be applied and adapted to the needs of
students in subsequent learning.

Keywords: Guided Inquiry, Learning Outcomes, Force
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang
sangat
kualitas sumber daya manusia. Dalam dunia
pendidikan, pembelajaran yang efektif
menjadi kunci utama dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Salah
pelajaran yang memiliki peranan krusial

penting dalam meningkatkan

satu mata

dalam pengembangan berpikir kritis siswa
adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
Pembelajaran IPA di sekolah dasar
bertujuan untuk membekali siswa dengan
konsep-konsep ilmiah serta keterampilan
berpikir kritis dan melakukan observasi, dan
melakukan eksperimen untuk menemukan
fakta- fakta ilmiah yang relevan untuk
menghadapi tantangan di masa depan
(Santika et al., 2022, hal. 22). Namun, dalam
kenyataannya, masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami
materi IPA, terutama pada materi gaya
(Aisyah, 2020, hal. 45). Pembelajaran IPA
merupakan suatu pembelajaran yang tidak
hanya bertujuan untuk mentransformasikan
ilmu, melainkan juga bertujuan untuk
mengembangkan
tinggi (analisis, kreatif, sintetis, kritis dan
inovatif) (Sarifah & Nurita, 2023, hal. 23).

Di Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SDIT) Al Qonita, mata pelajaran IPA,
khususnya materi gaya, sering kali menjadi
tantangan tersendiri bagi siswa kelas IV.
Berdasarkan observasi awal dan hasil belajar
sebelumnya, banyak yang
menunjukkan pemahaman yang rendah
terhadap konsep gaya. Hal ini ditunjukkan
berdasarkan hasil wawancara dengan wali
kelas IV SDIT Al Qonita Palangka Raya
mengungkapkan bahwa rendahnya hasil
belajar siswa pada kompetensi dasar yang
berkaitan dengan materi tentang Gaya, dari
21 siswa yang diajarkan, hanya 9 siswa yang

keterampilan  tingkat

siswa

berhasil mencapai kriteria ketuntasan tujuan
pembelajaran (KKTP) sebesar 70, dengan
persentase 42,9% yang berhasil mencapai
kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran belajar
dan 12 siswa yang belum mencapai kriteria
ketuntasan tujuan pembelajaran dengan
persentase 57,1%. Rendahnya hasil belajar ini
kemungkinan besar disebabkan oleh metode
pembelajaran yang
konvensional dan kurang melibatkan siswa
secara aktif dalam proses belajar mengajar
(Prasanti, 2022, hal. 56). Pembelajaran
konvensional yang bersifat satu arah, di mana
guru menjadi pusat informasi dan siswa hanya

masih bersifat

mendengarkan, terbukti kurang efektif dalam
membantu siswa memahami konsep-konsep
IPA yang abstrak dan kompleks (Fahrudin et
al., 2021, hal. 31).
Hasil  Dbelajar
pelajaran IPA  cenderung
dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya,
yang menyebabkan IPA dianggap
sebagai penyebab utama prestasi belajar siswa
yang menurun. Banyak orang percaya bahwa
faktor utama yang menyebabkan pendidikan
IPA  tidak tinggi  adalah
pembelajaran IPA, di mana guru memainkan
peran utama. Selama proses pembelajaran
IPA, guruberperan penting dan strategis
dalam menentukan keberhasilan tujuan
pembelajaran (Sulistyowati et al., 2024, hal. 3).
Rendahnya hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah metode
pembelajaran yang kurang inovatif (Ayu et al.,
2025, hal. 1). Dalam hal ini guru memerlukan
model dan metode pembelajaran yang
memberikan siswa kesempatan untuk terlibat
lebih aktif dalam suatu pembelajaran karena
kualitas dan keberhasilan belajar
dipengaruhi  oleh  keterampilan  dan
kemampuan pendidik dalam memilih dan

siswa dalam mata

rendah jika

terus

berkualitas

siswa
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mengaplikasikan model dan metode
pembelajaran (Shiddiq et al., 2022, hal. 169).
Oleh karena itu,
pembelajaran yang dapat meningkatkan
keaktifan dan pemahaman siswa dalam
belajar (Nurazizah & Wuryandani, 2019, hal.
2).

diperlukan model

Salah satu model pembelajaran yang
dianggap efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa adalah model pembelajaran
inkuiri terbimbing. Model pembelajaran
inkuiri merupakan rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada
keaktifan
pengetahuan belajar dalam menemukan

siswa untuk memiliki
konsep-konsep materi berdasarkan masalah
yang diajukan (Marzuki M & Dodo Santo
Boroneo, 2023, hal. 358).Model ini
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk

menemukan

melakukan
konsep
guru.
pembelajaran inkuiri terbimbing melibatkan
beberapa langkah sistematis. Menurut
(Wiyoko & Astuti, 2020), langkah-langkah
tersebut meliputi: (1) orientasi, (2)
perumusan masalah, (3) perumusan
hipotesis, (4) pengumpulan data, (5)
pengujian hipotesis, dan (6) penyimpulan.
Implementasi tahapan-tahapan ini secara
konsisten dapat meningkatkan hasil belajar
siswa secara signifikan. Model pembelajaran
inkuiri terbimbing berorientasi pada
pendekatan ilmiah yang memungkinkan
siswa  mengembangkan  keterampilan
berpikir kritis, analitis, dan pemecahan
masalah. Dengan adanya bimbingan dari
guru, siswa dapat lebih mudah memahami
konsep-konsep yang kompleks dalam IPA
(Sumarni et al., 2018, hal. 21).
Sejumlah penelitian telah

menunjukkan bahwa model pembelajaran

eksplorasi  dan

sendiri  dengan

bimbingan Penerapan  model

inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam berbagai mata pelajaran,
termasuk IPA (Tangalayuk et al.,, 2023, hal.
1315). Metode inkuiri terbimbing telah terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep IPA (Ramadhan,
2021, hal. 59). Selain memberikan manfaat
langsung kepada siswa, metode ini juga
mempermudah guru dalam menyampaikan
materi secara lebih interaktif dan terstruktur.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh
(Yasmini, 2022, hal. 74), ditemukan bahwa
penerapan metode inkuiri terbimbing tidak
hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi juga
memberikan keuntungan bagi guru dalam
proses pembelajaran. Model inkuiri terbimbing
dapat membantu guru untuk menyampaikan
dan menanamkan pemahaman
pembelajaran yang akan disampaikan serta
memberikan pengalaman secara langsung
kepada siswa sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan hasil pembelajaran yang
optimal (Tapanuli et al., 2018, hal. 13). Model
inkuiri terbimbing mampu meningkatkan
motivasi belajar dan keterampilan proses siswa
yang secara berurutan berdampak pada
ketuntasan belajar. Dalam metode inkuiri
terbimbing, siswa melakukan penyelidikan
berdasarkan arahan yang diberikan oleh guru.
Petunjuk  disampaikan  dalam  bentuk
pertanyaan yang membimbing (Yasmini, 2022,
hal.  37). Beberapa hasil penelitian
menunjukkan model terbimbing
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa (Artana et al., 2015, hal. 19). Oleh karena
itu, penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing  dalam  pembelajaran  IPA,
khususnya pada materi gaya di kelas IV SDIT
Al Qonita, menjadi topik yang menarik untuk
dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

materi

inkuiri
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bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA
dengan menerapkan model pembelajaran
inkuiri terbimbing pada materi gaya kelas IV
SDIT Al Qonita Palangka Raya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, serta
peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA dengan menerapkan
model pembelajaran inkuiri terbimbing
pada materi gaya kelas IV SDIT Al Qonita
Palangka Raya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
penerapan
pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian
Tindakan Kelas atau PTK adalah penelitian
yang dilakukan di dalam kelas dengan
menerapkan
meningkatkan suatu keterampilan
(Suprayitno, 2020). Penelitian ini dilakukan
dalam beberapa siklus yang masing-masing
terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi/pengamatan, dan refleksi. Berikut
merupakan daur siklus penelitian tindakan
kelas (PTK)

siswa melalui model

suatu tindakan  untuk
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Gambar 1. Daur Siklus PTK
Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IV SDIT Al Qonita Palangka
Raya yang berjumlah 21 siswa serta guru
mata pelajaran IPA yang berperan sebagai

pengajar dalam  pelaksanaan tindakan.
Adapun objek penelitian ini adalah hasil
belajar siswa
khususnya pada materi gaya.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan
melalui berbagai teknik, di antaranya adalah
observasi, pretest dan posttest hasil belajar,
serta dokumentasi. Observasi dilakukan untuk
mengamati keterlibatan siswa dalam proses
penerapan
model inkuiri terbimbing. pretest dan posttest
digunakan untuk mengukur peningkatan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan

model

dalam pembelajaran IPA,

pembelajaran serta efektivitas

pembelajaran.  Sementara itu,

dokumentasi digunakan untuk merekam
berbagai aktivitas pembelajaran serta mencatat
data pendukung lainnya.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari
sumber data primer dan sekunder. Sumber
data primer meliputi Kepala SDIT Al Qonita
Palangka Raya, wali kelas IV sekaligus guru
mata pelajaran IPA, serta siswa kelas IV yang
menjadi subjek penelitian. Sumber data
sekunder diperoleh dari berbagai literatur
seperti artikel jurnal, buku referensi, serta
dokumen pembelajaran yang relevan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Data hasil observasi
dianalisis secara deskriptif untuk melihat
proses penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Sementara itu, data hasil tes pretest
dan posttest dianalisis
dengan menghitung rata-rata nilai siswa
sebelum dan
mengetahui efektivitas model pembelajaran
yang diterapkan.

Melalui metode penelitian ini, diharapkan
dapat diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai penerapan
pembelajaran terbimbing  serta
dampaknya terhadap hasil belajar siswa dalam

analisis

secara kuantitatif

sesudah tindakan untuk

model
inkuiri
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mata pelajaran IPA. Hasil penelitian ini juga
dapat menjadi acuan bagi guru dalam
mengembangkan metode
yang lebih efektif dan inovatif di kelas.

pembelajaran

HASIL

Siklus I, pada tahap pra-tindakan
dengan melakukan pretest pata mata
Pelajaran IPA materi gaya diperoleh hasil
yang ditunjukkan oleh grafik sebagai
berikut.

Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa di
kelas didapatkan data bahwa presentase
aktivitas siswa yaitu 87%. Berdasarkan kriteria
skor rata-rata maka termasuk sangat baik.
Hasil belajar yang diperoleh berdasarkan hasil
posttest ditunjukkan oleh grafik sebagai

Hasil Pretest Peserta Didik
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Gambar 3. Diagram Hasil Posttest Siklus I

Berdasarkan gambar 3 di atas dapat
diketahui bahwa dengan menerapkan model

Gambar 2. Diagram Hasil Pretest Siklus I

Dari tabel 2, dapat dilihat bahwa
pada proses pretest sebelum tindakan
dimulai terdapat 21 siswa, yang tuntas
berjumlah 9 orang dengan persentase 42,9%.
Sementara itu, siswa yang tidak tuntas
berjumlah 12 orang dengan persentase
57,1%. Tahap pelaksanaan
tindakan, dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru sedangkan guru wali kelas
(Ustadzah Risya) bersama teman sejawat
bertindak sebagai pengamat atau observer.
Kegiatan pembelajaran ini terdiri dari tiga
kegiatan diantaranya kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup. Adapun
hasil observasi pada pelaksanaan siklus I ini
diperoleh data bahwa presentase aktivitas
guru yaitu 86%. Berdasarkan kriteria skor
rata-rata maka termasuk

selanjutnya

sangat Dbaik.

Inkuiri terbimbing diperoleh nilai rata-rata
siswa 65,1 dengan ketuntasan klasikal
mencapai 61,9% atau ada 13 peserta didik yang
tuntas dari 21 anak. Sehingga, pada akhir
kegiatan siklus I diperoleh hasil bahwa
kemampuan menyelesaikan soal pilihan ganda
tentang gaya siswa belum memenuhi kriteria
keberhasilan yang diharapkan dan perlu
dilakukan perbaikan pada siklus II.

Siklus 1II, pelaksanaan siklus II
merupakan bentuk tindak lanjut dari
perbaikan-perbaikan pada siklus I. Pada siklus
ini hasil observasi yang dilakukan oleh guru
kelas dan teman dapat dilihat
presentase aktivitas menunjukan mencapai
92% berdasarkan kriteria skor
termasuk sangat baik dan hasil observasi
siswa dapat dilihat presentase

menunjukan  mencapai  92%
berdasarkan kriteria skor rata-rata termasuk

sejawat
rata-rata

aktivitas
aktivitas
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sangat baik. Adapun hasil belajar yang
diperoleh dari hasil posttest pada siklus Il ini

mata pelajaran IPA materi gaya ini hanya

ditunjukkan pada diagram sebagai berikut.

Siklus 11
12
10
(0]
=3
N)
(Vp)
- 6
©
g4
=
- 1 =
0
90-100 70-89 50-69 0-49

Data Hasil Pretest

Gambar 4. Diagram Hasil Posttest Siklus II

Berdasarkan diagram batang di atas
diketahui bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita meningkat yaitu
18 siswa yang mencapai ketuntasan sesuai
KKTP secara individu. Sehingga ketuntasan
klasikal diperoleh sebesar 85,7%. Terdapat 3
siswa yang  tidak  tuntas  dalam
menyelesaikan soal cerita secara individu.
Namun presentasi secara klasikal sudah
mencapai 85,7%. Hal ini menunjukkan
peningkatan yang signifikan terhadap hasil
belajara siswa pada siklus II. Berikut
perbandingan yang diperoleh berdasarkan
hasil pretest dan posttest pada siklus I dan II.

DISKUSI

Penelitian tindakan kelas yang
dilakukan di  SDIT  Al-Qonita ini
menggunakan model pembelajaran inquiry
terbimbing dilakukan dengan dua siklus.
Pada siklus I dimulai dengan memberikan
prestest berupa pengisian soal pilihan ganda
dengan jumlah 15 soal. Hasil tes ini
menunjukkan bahwa ternyata
diterapkan model inkuiri terbimbing dalam
proses pembelajaran, yang tuntas dalam

sebelum

berjumlah 9 orang dengan persentase sebesar

42,9%. Kemampuan Siswa
Menyelesaikan Soal
Presentase Siswa Tuntas (%)

B Presentase Siswa Tidak Tuntas (%)
’\\
wn
o0
— Ch\
~ o
9 1 -
o ~
< 0
[32]
«
I S
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Gambar 5. Peningkatan Hasil Pretest dan
Posttest

Siswa yang tidak tuntas berjumlah 12
orang dengan persentase 57,1% sehingga
dalam hal ini menunjukkan bahwa masih
belum memenubhi kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran  atau = KKTP.  Selanjutnya
pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti
yang bertindak sebagai guru sedangkan guru
wali kelas (Ustadzah Risya) bersama teman
sejawat bertindak sebagai pengamat atau
observer. Pelaksanaan pembelajaran terdiri
dari tiga kegiatan utama yaitu pendahuluan,
kegiatan inti (orientasi masalah, merumuskan
hipotesis, merencanakan percobaan,
melakukan percobaan, mengolah data dan
menarik kesimpulan) serta penutup.
hasil pengamatan
observer melalui pengisian lembar observasi,
aktivitas guru memperoleh persentase sebesar
86% menunjukkan bahwa guru dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik dalam
mengarahkan pembelajaran. Adapun aktivitas
siswa yang mencapai 87% juga menunjukkan
partisipasi yang  aktif
pembelajaran. Namun, meskipun terdapat
peningkatan dalam aktivitas, hasil tes siswa

Berdasarkan

siswa dalam
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masih menunjukkan adanya beberapa aspek
kegiatan yang perlu diperbaiki dan harus
ditingkatkan lagi. Selain itu, diketahui
bahwa dengan menerapkan model Inkuiri
terbimbing diperoleh nilai rata-rata siswa
65,1 dengan ketuntasan klasikal mencapai
61,9% atau ada 13 peserta didik yang tuntas
dari 21 anak. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pada siklus I secara klasikal belum
termasuk dalam kategori tuntas, karena
yang memperoleh nilai > 65,1 hanya sebesar
61,9% lebih kecil dari ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 70%. Penyebab
hal ini salah satunya sebab peserta didik
masih merasa baru dengan model yang
digunakan pada saat proses pembelajaran
dan masih kurang memahami yang
diterapkan peneliti dengan menerapkan
model pembelajaran Inkuiri terbimbing.
Penelitian oleh Lioba Nahak &
Rosalina Bulu (2020) menunjukkan bahwa
meskipun aktivitas siswa meningkat dengan
pendekatan berbasis tindakan kelas, ada
beberapa aspek yang masih perlu perbaikan
dalam hal penguasaan konsep dan
penerapan dalam soal cerita. Hal ini serupa
dengan hasil yang ditemukan pada siklus I
penelitian ini. Penelitian lain ditunjukkan
oleh Yasmini (2022) yang menyatakan
bahwa siklus I telah mengalami peningkatan
hasil belajar namun belum memenuhi
kriteria yang ditargetkan dan diperoleh
analisis
mengerti
inkuiri

data ditemukan siswa belum
mengenai penerapan metode

terbimbing, belum berani
mengemukakan pendapat terkait dengan
materi gaya gravitasi, bahkan terdapat siswa
yang masih bermain-main dan tidak mau
bekerja dalam kelompok. Guru dalam hal ini
tidak menyimpulkan hasil pembelajaran
disebabkan karena pada saat kegiatan awal

pembelajaran guru tidak menyampaikan

tujuan pembelajaran dan langkah-langkah
pembelajaran dengan jelas kepada siswa,
sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus II.
Sesuai dengan penelitian ini yang berlanjut ke
siklus II

Pada siklus II, dilakukan perbaikan
berdasarkan temuan dari siklus I diantaranya
terkait siswa yang masih kesulitan dalam
prosedur model inkuiri terbimbing, siswa yang
tidak aktif dalam pembelajaran, peneliti yang
perlu melakukan perbaikan untuk merangsang
siswa aktif, siswa yang masih belum bisa
bekerja  sama  dengan  baik
kelompoknya, masih terdapat banyak siswa

dalam

yang hasil posttestnya belum mencapai KKTP.
Sehingga dalam siklus II ini, dilakukan
beberapa tindakan untuk memperbaiki hal-hal
yang kurang di siklus I. Setelah dilakukan
perbaikan dalam pembelajaran menggunakan
model inkuiri terbimbing ini aktivitas guru dan
siswa mengalami peningkatan yang signifikan,
masing-masing mencapai 92%. Peningkatan ini
bahwa  perbaikan  yang
dilakukan pada siklus II cukup efektif. Selain
itu, terdapat juga peningkatan pada hasil
belajar siswa, di mana 18 dari 21 siswa berhasil
mencapai ketuntasan klasikal sebesar 85,7%.
II dapat
dijelaskan melalui perbaikan dalam metode
pengajaran dan bimbingan intens kepada
siswa yang kurang aktif serta lebih kreatif
dalam memancing keberanian siswa. Hal-hal
tersebut mungkin juga berkontribusi pada

menunjukkan

Peningkatan hasil pada siklus

peningkatan pemahaman siswa. Selain itu,
pemberian umpan balik yang lebih tepat waktu
dan konstruktif dapat meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar lebih giat. Hasil ini serupa
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lusidawaty et al. (2020) yang menunjukkan
bahwa tindakan pembelajaran yang adaptif
dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa
secara signifikan. Penelitian tersebut juga
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mengindikasikan ~bahwa  pembelajaran
berbasis tindakan kelas yang disesuaikan
dengan kebutuhan
menghasilkan peningkatan yang lebih baik
dalam hasil belajar.

Dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), setiap siklus terdiri dari tahap
perencanaan,

siswa akan

tindakan, observasi, dan
refleksi. Siklus-siklus ini dirancang untuk
mengidentifikasi dan mengatasi masalah
yang muncul dalam proses pembelajaran.
Jika tujuan pembelajaran belum tercapai
pada siklus pertama, maka diperlukan siklus
berikutnya untuk melakukan perbaikan dan
penyesuaian.

Alasan Perlunya Siklus Kedua yaitu
pada siklus pertama, hasil observasi
menunjukkan bahwa meskipun ada
peningkatan aktivitas guru dan siswa,
ketuntasan klasikal belum mencapai target
yang diinginkan. Hal ini menunjukkan
bahwa perbaikan lebih lanjut diperlukan
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Oleh karena itu, siklus
kedua dirancang untuk
mengimplementasikan strategi yang lebih
efektif guna meningkatkan hasil belajar
siswa.

Alasan Penghentian pada Siklus
Kedua yaitu setelah pelaksanaan siklus
kedua, hasil observasi dan
menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal
telah mencapai atau bahkan melebihi target
yang ditetapkan. Dalam PTK, siklus dapat
dihentikan ketika kriteria keberhasilan telah
tercapai.  Dengan  demikian,  tidak
diperlukan siklus tambahan jika tujuan
pembelajaran sudah terpenubhi.

Dengan demikian, kedua
dalam PTK ini diperlukan untuk mengatasi
kekurangan yang ditemukan pada siklus
pertama, dan penelitian dihentikan pada

evaluasi

siklus

siklus kedua setelah tujuan pembelajaran
tercapai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan  bahwa
penerapan model pembelajaran  inkuiri

terbimbing dalam pembelajaran IPA pada
materi gaya di kelas IV SDIT Al Qonita
Palangkssa Raya memberikan dampak positif
terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Sebelum diterapkannya model ini, hasil belajar
siswa masih rendah, sebagaimana terlihat dari
hasil pretest yang menunjukkan bahwa hanya
42,9% siswa yang mencapai ketuntasan.
Setelah dilakukan tindakan dalam dua siklus,
terjadi peningkatan yang signifikan dalam
hasil belajar siswa. Pada siklus I, meskipun
terdapat peningkatan dibandingkan pretest,
hasil belajar siswa masih belum memenuhi
target ketuntasan secara klasikal. Oleh karena
itu, perbaikan dilakukan pada siklus II dengan
penyempurnaan strategi pembelajaran, yang
akhirnya menghasilkan peningkatan
ketuntasan siswa hingga mencapai 85,7%.
Selain itu, penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing juga berdampak positif
terhadap keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan
meningkatnya persentase aktivitas
dalam kelas, dari 61,9% pada siklus I menjadi
85,7% pada siklus II. Siswa lebih aktif dalam
berdiskusi, mengajukan pertanyaan, serta
menemukan konsep sendiri dengan bimbingan
guru. Aktivitas guru dalam membimbing
proses  pembelajaran  juga  mengalami
peningkatan mencapai 92% dan berada dalam
kategori sangat baik. Dengan demikian, model
pembelajaran ini terbukti mampu
meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA di
kelas IV SDIT Al Qonita. Sebagai tindak lanjut
dari penelitian ini, beberapa saran dapat

siswa
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diberikan. Guru diharapkan dapat terus
mengembangkan dan menerapkan model
pembelajaran yang inovatif, seperti inkuiri
terbimbing, agar siswa lebih aktif dan
memiliki pemahaman yang lebih baik
terhadap konsep-konsep IPA. Selain itu,
perencanaan  yang  matang  dalam
menerapkan model pembelajaran ini sangat
diperlukan agar proses pembelajaran
berjalan dengan lebih efektif. Diperlukan
juga dukungan dari pihak sekolah untuk
memberikan pelatihan dan bimbingan
kepada guru dalam mengimplementasikan
metode pembelajaran yang berpusat pada
siswa.  Selanjutnya, bagi  penelitian
mendatang, disarankan untuk
mengembangkan  kajian lebih  lanjut
mengenai efektivitas model pembelajaran
inkuiri terbimbing pada berbagai materi dan
tingkat pendidikan yang berbeda agar
manfaatnya dapat lebih luas diterapkan
dalam dunia pendidikan.
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